DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

'LAPORAN SINGKAT
BADAN KERJA SAMA ANTAR PARLEMEN

Tahun Sidang : 2023 - 2024

Masa Persidangan 2o

Jenis Rapat . Courtesy Call

Sifat Rapat . Terbuka

Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023

Waktu . Pukul 11.00 WIB s.d. selesai

Tempat . Ruang Pimpinan BKSAP Gedung Nusantara Il Lt. 2

Acara : 1. Pertemuan dengan Duta Besar Kroasia untuk

Indonesia;

2. Lain-lain

Ketua Rapat : Dr. H. Sukamta / Wakil Ketua BKSAP DPR RI (F-
PKS/A-445) .

Sekretaris Rapat . NAA Titie Budi Setyawati, S.E., M.E./ Plh. Kepala
Bagian Sekretariat Kerjasama Bilateral

Hadir : 1. Putu Supadma Rudana / Wakil Ketua BKSAP

DPR R (F-PD/A-563);

2. H.E. Mr. Nebojsa Koharovi¢/ Duta Besar Republik
Kroasia untuk Republik Indonesia;

3. Tenaga Ahli BKSAP;

4. Sekretariat Bag. Set. KSB BKSAP.

l. Pendahuluan

Wakil Ketua BKSAP DPR RI Putu Supadma Rudana (F-PD) dan Dr. H. Sukamta (F-
PKS) menerima kedatangan Duta Besar Republik Kroasia untuk Republik Indonesia,
H.E. Mr. NebojSa Koharovi¢ di Ruang Pimpinan BKSAP Gedung Nusantara Il Lt.2
DPR RI Jakarta pada pukul 10.50 WIB dan pertemuan terbuka untuk umum.



ll. Kesimpulan / Keputusan

1. Duta Besar Kroasia menyerahkan surat ucapan terima kasih atau letter of
gratitude dari Wakil Ketua Parlemen Kroasia yang telah berkunjung pada 28
Agustus lalu, dan diterima dengan sangat baik olen Wakil Ketua DPR RI
(Korpolkam) didampingi oleh Pimpinan BKSAP DPR RI dan Ketua GKSB DPR RI
— Parlemen Kroasia.

2. Wakil Ketua BKSAP Putu Supadma Rudana (F-PD) menyampaikan apresiasi
atas kesediaan waktu Duta Besar Kroasia, serta terjalin dengan baiknya
hubungan antara Parlemen Indonesia dan Parlemen Kroasia. Hal tersebut
terbukti dari saling-kunjungnya sejumlah delegasi DPR RI ke Kroasia, termasuk
kunjungan GKSB DPR RI-Parlemen Kroasia pada bulan Maret 2023, serta
Delegasi Wakil Ketua Parlemen Kroasia ke Indonesia baru-baru ini.

3. Disampaikan juga bahwa untuk menindaklanjuti hasil pertemuan dengan Wakil
 Ketua Parlemen Kroasia sebelumnya, BKSAP berkeinginan untuk melakukan
kunjungan diplomasi BKSAP DPR RI ke Zagreb, Kroasia yang direncanakan
pada tanggal 26 — 28 September mendatang. Pimpinan BKSAP berharap Dubes
Kroasia dapat mengatur pertemuan dengan Parlemen Kroasia, khususnya Inter-
Parliamentary Committee. Selain berkunjung ke Zagreb, Delegasi juga
berencana untuk mengunjungi kota Zadar dan.bertemu dengan Gubernurnya
untuk membahas kerjasama sister city/ sister province dengan Provinsi Bali.

4. Wakil Ketua BKSAP Dr. H. Sukamta (F-PKS) menyampaikan kerjasama
pariwisata dan program sister city/ sister province antara Kroasia dan Indonesia,
khususnya untuk Yogyakarta dan Bali. Pariwisata juga dapat meningkatkan
hubungan antar masyarakat dan pertukaran budaya antara kedua negara.

5. Disampaikan bahwa potensi kerjasama pariwisata antara kedua negara amatlah
besar. Indonesia dapat menjadi destinasi wisata bagi wisatawan Kroasia dan
begitu juga sebaliknya. Dapat dibentuk semacam pusat Informasi wisata
Indonesia di Kroasia, sehingga dapat menarik wisatawan Eropa untuk berkunjung
ke Indonesia dan Asia Tenggara lainnya dan sebaliknya. Jumlah penduduk
Indonesia yang besar dapat dimanfaatkan oleh Kroasia sebagai pintu masuk ke
kawasan ASEAN. '

6. Duta Besar Kroasia menyambut baik rencana kunjungan delegasi BKSAP DPR
RI ke Kroasia dan akan berkoordinasi dengan pihak terkait. Selain itu, pihaknya
menyampaikan besarnya potensi kerjasama di bidang pariwisata (fourism) yang
bisa ditingkatkan antara Indonesia dan Kroasia. Terkait bidang pariwisata, Dubes
menjelaskan setidaknya terdapat 10 tempat wisata unggulan di Eropa, 7
diantaranya ada Mediterania. Banyak wisataWWAn Indonesia yang belum tahu

" mengenai pariwisata di Kroasia. Sama seperti Indonesia, Kroasia memiliki
keunggulan dalam pariwisata maritime (kelautan) apalagi negara ini memiliki
1.200-an pulau. Kroasia menerima 16 juta wisatawan setiap tahunnya (bahkan
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mencapai 20 juta wisatawan setiap tahunnya pada saat pandemi), sementara
jumlah tersebut melebihi jumlah penduduk Kroasia yang hanya sekitar 4 juta jiwa.

7. Tidak hanya itu, Duta Besar Kroasia juga menyampaikan pentingnya peningkatan
kerjasama capacity building di bidang pariwisata. Sebab menurutnya, sektor
pariwisata tidak hanya berfokus pada pendapatan dari jumlah kunjungan
wisatawan tetapi juga pemberdayaan UMKM di sekitar tempat wisata,
peningkatan infrastruktur penunjang pariwisata, hingga kesejahteraan
masyarakat yang bergantung pada sektor pariwisata itu sendiri.

8. Selain Zadar yang diproyeksi menjadi sister city/ sister province bagi Bali, Duta
Besar Kroasia juga merekomendasikan kota Varazdin untuk dapat menjadi sister
city/ sister province bagi Yogyakarta. Kota Varazdin merupakan kota wisata
unggulan Kroasia di bidang sport tourism dan wisata budaya. Kota tersebut juga
pernah menjadi ibukota Kroasia, sebelum Zagreb, pada abad ke-18. Dubes

~ berharap delegasi dapat meluangkan waktu untuk mengunjungi kota Varazdin.

9. Parlemen Indonesia melalui BKSAP DPR RI berkomitmen penuh dalam
mendukung peningkatan hubungan persahabatan dan kerja sama Indonesia-
Kroasia pada semua sektor, baik politik, ekonomi, maupun sosial-budaya.
BKSAP DPR RI terus mendorong peningkatan hubungan antar-pemerintah,
antar-pelaku bisnis, antar-parlemen, serta hubungan antar-masyarakat.

10. Sebelum mengakhiri pertemuan, Pimpinan BKSAP menyampaikan komitmennya
untuk berkoordinasi dengan Kementerian Pariwisata serta Pemprov DIY dan
Pemprov Bali untuk menindaklanjuti kerjasama sister city/ sister province. Duta
Besar Kroasia juga berharap saat kunjungan mendatang, DPR RI dapat
mempersiapkan letter of ensurement dari pemerintah lokal yang ditujukan kepada
pemerintah kota-kota di Kroasia terkait dengan pengembangan kerjasama sister

- city/ sister province.

lll. Penutup

Pertemuan ditutup dengan penyerahan cinderamata dan pertemuan berakhir pada
pukul 11.30 WIB.

Jakarta, 18 September 2023
a.n. Ketua Rapat
Sekretaris Rapat,

[}

N.A.A. ‘ | wati, S.E., M.E.
NIP. 197510151985022001




